







MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN QUESTIONING UNTUK  
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SUHU DAN KALOR DI SMP 
 
Dwi Jumiah Rizka Sari, Haratua Tiur Maria Silitonga, Hamdani 
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Untan Pontianak  
Email: dwijumiah151196@gmail.com 
Abstract 
This study aimed to improve the learning outcomes of SMP Negeri 3 Ambawang about 
temperature and heat by applying the discovery learning model assisted with questioning. 
The form of this research is pre-experimental design with the design of one group pretest-
posttest. This study involved the whole class of VII D as an experimental  class, with a 
total of 29 students whom selected using a purposive sampling technique. The research 
instrument was 20 questions in the form of multiple choice learning outcomes test. Based 
on the results of the Wilcoxon test using SPSS 23, the Asym score of 0.000 (<0.05) was 
obtained so that Ha was accepted, which means that there were significant differences in 
student learning outcomes before and after the discovery learning model assisted with 
questioning. There is an increase in learning outcomes seen from the average pretest-
posttest score of 34.14. The application of discovery learning model assisted with 
questioning is effective for improving student learning outcomes in temperature and heat 
material with a value of 2.88 (classified as high). The results of the study are expected 
to be an alternative in an effort to improve learning outcomes of students in the subject 
about temperature and heat. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar peserta didik di 
Indonesia pada materi sains masih jauh 
tertinggal dari negara-negara lain. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil penilaian Trends in 
International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan Programme for International 
Student Assessment (PISA). Hasil penilaian 
TIMSS pada peserta didik kelas VIII tahun 
2011  diperoleh  skor sebesar 406 dari skala 
rata-rata TIMSS sebesar 500, yang 
menjadikan Indonesia berada di urutan 40 dari 
45 Negara. Sedangkan hasil penilaian PISA 
Indonesia tahun 2015, pada kompetensi sains 
terjadi peningkatan dari tahun 2012, 
berdasarkan nilai rata-rata yaitu dari 382 poin 
pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 
2015. Meskipun terjadi peningkatan dari 
tahun 2012, poin tersebut masih jauh dari rata-
rata OECD yaitu 493, dan menjadikan 
Indonesia berada di urutan 62 dari 70 negara 
(Kemendikbud, 2015). 
Faktor tertinggalnya pendidikan di 
Indonesia dari Negara lain berdasarkan hasil 
riset TIMSS dan PISA disebabkan ; (1). 
Sebanyak 28% peserta didik di Indonesia 
tidak mengikuti PAUD, ini merupakan jumlah 
ke-5 terbanyak dibandingkan negara lain, (2). 
Hanya 27% orang tua di Indonesia melakukan 
kegiatan yang menstimulus kemampuan 
numerasi dan literasi peserta didik, seperti 
membacakan dongeng, bernyanyi alfabet, dan 
lain-lain, sementara rata-rata Internasionalnya 
44%, (3). Proporsi guru Indonesia yang 
merasa kesulitan dalam mengikuti perubahan 
kurikulum termasuk tinggi (12.18%) , dan (4). 
Hanya 6% peserta didik di Indonesia yang 
menggunakan komputer dalam pembelajaran, 
sedangkan secara internasional sebanyak 37% 
(Kemendikbud, 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA kelas VII priode 2017/2018, beliau 
menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi 
peserta didik pada materi suhu dan kalor yaitu 
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dalam menentukan persamaan yang tepat, 
sehingga hasil belajar pada materi suhu dan 
kalor juga terbilang rendah, dibuktikan dari 
data rata-rata hasil belajar kelas VII B sebesar 
51. Rendahnya minat peserta didik dalam 
proses pembelajaran merupakan masalah yang 
sering timbul. Salah satu penyebabnya yaitu, 
persepsi materi fisika yang sulit dan kurang 
menarik. Akibatnya banyak peserta didik yang 
acuh, sibuk sendiri serta rendahnya hasil 
belajar. Putri (2017) dalam penelitiannya juga 
menuliskan bahwa, peserta didik menganggap 
fisika merupakan pelajaran yang sulit, kurang 
menarik dan peserta didik kurang siap dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga 
memicu rendahnya hasil belajar. Untuk 
mengatasi masalah tersebut diperlukanlah 
teknik pengajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat.  
Model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru di kelas. Dalam model pembelajaran 
terdapat strategi pencapaian kompetensi 
peserta didik dengan pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran (Daryanto dan Karim, 
2017: 64). Model pembelajaran mempunyai 
empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi atau metode tertentu, yaitu: rasional 
teoritik logis yang disusun oleh penciptanya, 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
tingkah laku mengajar yang diperlukan agar 
model tersebut dapat dilaksanakan secara 
berhasil, dan lingkungan belajar yang 
diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai (Jihad  dan Haris, 2008: 25). 
Model pembelajaran discovery 
learning merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan belajar aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 
maka hasil yang diperoleh akan tahan lama 
dalam ingatan. Dalam belajar penemuan, guru 
menyajikan bahan pelajaran tidak dalam 
bentuk final, tetapi peserta didik diberi 
peluang untuk mencari dan menemukan 
sendiri. Adapun tahap-tahap discovery 
learning yaitu: 1. stimulation, 2. problem 
statement, 3. data collection, 4. Data 
processing, 5. verification, dan 6. 
generalization (Kusuma, 2015). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan, tertulis bahwa penerapan 
model discovery learning dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Model 
pembelajaran discovery learning pernah 
diteliti diantaranya (Putri, 2017) yang 
menyatakan bahwa, model pembelajaran 
discovery learning berdampak terhadap 
peningkatan hasil belajar  dan aktivitas peserta 
didik. Aktivitas peserta didik yang meningkat 
membuat rata-rata hasil belajar peserta didik 
juga meningkat. Menurut  Megasari (2014), 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery 
learning dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar fisika peserta didik. Kemudian 
dari hasil penelitian Rusel dan William (2001) 
menunjukkan bahwa, peserta didik 
memperlihatkan pencapaian yang lebih besar 
pada pertanyaan berbasis konten yang 
dipelajari berdasarkan penemuan dan 
pertanyaan yang menuntut penggunaan 
keterampilan proses penemuan. Temuan ini 
mendukung hipotesis bahwa keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran penemuan 
akan menghasilkan pencapaian yang lebih 
tinggi dalam pengetahuan konten sains. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan 
model discovery learning dalam proses 
pembelajaran IPA dengan ditambahkan 
bantuan questioning. 
Dipilihnya questioning untuk 
membantu model discovery learning, karena 
bertanya merupakan  strategi utama yang 
berbasis kontekstual, bertanya dalam 
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan 
guru mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir peserta didik (Trianto, 
2007: 110). Questioning yang dimaksud di 
sini tidak sama dengan  metode pembelajaran 
yang umum, tetapi lebih menekankan pada 
strategi untuk memfokuskan peserta didik 
terhadap materi yang akan disampaikan guru 
sebelum pembelajaran dimulai. Questioning 
disini  juga dapat dikatakan luncuran untuk 
mengarahkan peserta didik menuju proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. Srategi ini 
juga bertujuan untuk melatih peserta didik 
dalam merumuskan pertanyaan tingkat tinggi 
“mengapa dan bagaimana”. Pertanyaan 
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tingkat tinggi ini tidak akan muncul apabila 
guru memualai pembelajaran dengan 
penjelasan secara  rinci materi yang akan 
disampaikan, karena kemungkinan besar 
peserta didik sudah memahami materi tersebut. 
Langkah-Langkah strategi 
questioning dalam penelitian ini yaitu; 1). 
Guru membagikan kertas atau potongan kertas  
kosong kepada semua  peserta didik, 2). Guru 
meminta peserta didik menuliskan pertanyaan 
terkait dengan indikator yang telah 
disampaikan, 3). Guru mengumpulkan 
pertanyaan peserta didik dan 
mengelompokkan pertanyaan yang sesuai 
dengan yang tidak sesuai, 4). Guru 
menyampaikan sejumlah pertanyaan yang 
sesuai dengan muatan indikator, 5). Peserta 
didik menjawab pertanyaan yang telah 
disampaikan guru, 6). Guru menilai 
pengetahuan awal peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
dilakukan penelitian dengan judul 
“ Penerapan model discovery learning 
berbantuan questioning untuk meningkatkan 
hasil belajar tentang suhu dan kalor pada 
peserta didik SMP Negeri 3 Ambawang”, 
dengan masalah umum “Apakah model 
discovery learning berbantuan questioning 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
SMP Negeri 3 Ambawang  tentang suhu dan 
kalor?”. Rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu; (1). Bagaimana hasil belajar peserta 
didik sebelum dan sesudah diterapkannya 
model discovery learning berbantuan 
questioning dalam proses pembelajaran?, (2). 
Apakah terdapat perbedaan tehadap hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model discovery learning 
berbantuan questioning dalam proses 
pembelajaran?, (3). Berapa besar efektifitas 
penerapan model discovery learning 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre-experimental design 
dengan rancangan One Group Pretest-posttest. 
Menurut Hikmawati (2017: 148) desain ini 
melalui tiga tahapan yaitu: (1) memberikan 
pretest untuk mengukur variabel terikat 
sebelum diberi perlakuan, (2) memberikan 
perlakuan eksperimen kepada para subjek, dan 
(3) memberikan tes lagi untuk mengukur 
variabel terikat setelah perlakuan (posttest). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII A hingga VII 
D  SMP Negeri 3 Ambawang, dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 128 orang. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik Purposive Sampling dengan melihat 
hasil belajar yang lebih rendah dari setiap 
kelas dan dengan pertimbangan guru. Sampel 
yang dipilih adalah peserta didik kelas VII D 
di SMP Negeri 3 Ambawang, dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 29 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
teknik pengukuran dengan mengumpulkan 
data dari hasil pretest dan posttest, dengan alat 
pengumpul data berupa tes tertulis berbentuk 
soal pilihan ganda sebanyak 20 soal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Besar persentase peningkatan terhadap 
hasil belajar sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan 
   Hasil belajar peserta didik dilihat 
dengan membandingkan skor pretest 
(sebelum diberi perlakuan) dan skor posttest 
(setelah diberi perlakuan). Dengan KKM 70, 
peserta didik yang mencapai ketuntasan pada 
saat pretest sebanyak 1 orang (3,44%), dan 
pada saat posttest sebanyak 24 orang (82,75%) 
dari 29 peserta didik yang mengikuti pretest 
dan posttest. 
Perbedaan dari hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah perlakuan 
Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 
(dengan Shapiro-Wilk karena sampel < 50). 
Pada skor pretest nilai Shapiro-Wilk Sig. 
0,007( < 0,05), maka data tidak berdistribusi 
normal. Sedangkan pada skor posttest  nilai 




     Tabel 1. Rekapitulasi skor rata-rata dari hasil belajar peserta didik 
 
Nilai Pretest Posttest ∆ 
N 29 29  
?̅? 39,82 73,96 34,14 
𝑠 14,72 8,59  
𝑠2 216,67 73,78  
Uji Normalitas SW Tidak 
Normal 
Normal  
Skor maksimal 100 100  
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai dari 
rata-rata skor pretest masuk kategori sangat 
kurang dan rata-rata skor posttest masuk 
kategori baik. Selain itu, terlihat bahwa skor 
rata-rata posttest secara keseluruhan 
meningkat 34,14 (sebelumnya 39,82).  Karena 
salah satu data tidak berdistribusi normal, 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 
uji Wilcoxon. Teknik pengujian dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 23 dan 
didapatkan data seperti pada Tabel 2.
 
 Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 
 
       N         Mean Rank    Sum of Ranks 












a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 
 
 Posttest – Pretest 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
-4.748b 
.000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai Asym.sig 
(0,000 < 0,05) sehingga Ha diterima, yang 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
dari hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diterapkannya model discovery 
learning berbantuan questioning dalam proses 
belajar mengajar. 
 
Besar efektifitas penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan Questioning dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
 




                       𝑑 =
73,96 −  39,82
11,84
 




                       𝑑 = 2,88 
Berdasarkan tabel kriteria effek size 
2,89 termasuk dalam kategori tinggi (ES> 
0,08). Kesimpulannya, penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
berbantuan questioning efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 







Hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diterapkannya model Discovery 
Learning berbantuan Questioning. 
Pemberian tes awal (pretset) dilaksanakan 
pada tanggal 22 November 2018. Berdasarkan 
hasil analisis data pretest, terdapat perbedaan 
terhadap hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah perlakuan (diterapkannya model 
discovery learning berbantuan questioning 
dalam pembelajaran). Sebelum perlakuan, 
hasil belajar peserta didik di rata-rata sebesar 
39,82 dan setelah perlakuan di rata-rata 
sebesar 73,96. 
Dengan KKM 70, peserta didik yang 
mencapai ketuntasan pada saat pretest 
sebanyak 1 orang (3,03%), dan pada saat 
posttest sebanyak 24 orang (72,72%) dari 29 
peserta didik yang mengikuti pretest dan 
posttest. Berdasarkan tabel 4.2, perolehan 
hasil belajar yang dilihat dari setiap indikator 
materi pada saat pretest dirata-rata sebesar 
1,94 dari skor maksimal 5, dengan skor 
tertinggi pada indikator materi pertama 
(menguraikan konsep suhu dan skala 
pengukur suhu) dan skor terendah pada 
indikator materi kelima (Perpindahan kalor). 
Sedangkan pada saat posttest dirata-rata 
sebesar 3,74 dari skor maksimal 5, dengan 
skor tertinggi pada indikator materi kedua 
(percobaan tangan sebagai alat pengukur suhu) 
dan skor terendah pada indikator materi 
keenam ( hubungan kalor, massa, kalor jenis, 
dan suhu). 
Perbedaan hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah diterapkannya model 
Discovery Learning berbantuan 
Questioning. 
Dari perhitungan Shapiro-Wilk 
menggunakan SPSS 23, dengan derajat 
kepercayaan 95% didapatkan data pretest 
sebesar 0,007(< 0,05) maka data tidak 
berdidtribusi normal, sedangkan pada posttest 
didapatkan data sebesar 0,352 (> 0,05) maka 
data berdistribusi normal. 
Setelah data diuji normalitasnya dan salah 
satu data tidak berdistribusi normal, maka 
dilakukan pengujian menggunakan wilcocon 
dengan SPSS 23. Dari hasil tersebut didapat 
nilai Asym.sig (0,000 < 0,05) sehingga Ha 
diterima, yang artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan dari hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah diterapkannya model 
discovery learning berbantuan questioning 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
tersebut, terbukti bahwa model discovery 
learning berbantuan questioning dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik SMP 
Negeri 3 Ambawang pada materi suhu dan 
kalor.  
Penelitian yang sejalan juga pernah diteliti, 
diantaranya (Widiadnyana, 2014) yang 
menyatakan terdapat perbedaan nilai rata-rata 
pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta 
didik yang signifikan antara kelompok peserta 
didik yang belajar dengan model discovery 
learning dengan kelompok peserta didik yang 
belajar dengan model pengajaran langsung. 
Menurut (Putri, 2017) yang menyatakan 
model pembelajaran Discovery Learning 
berdampak terhadap hasil belajar  dan 
aktivitas peserta didik. Aktivitas peserta didik 
yang meningkat akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Serta dari hasil penelitian Rusel 
dan William (2001) menunjukkan bahwa, 
siswa memperlihatkan pencapaian yang lebih 
besar pada pertanyaan berbasis konten yang 
dipelajari berdasarkan penemuan dan 
pertanyaan yang menuntut penggunaan 
keterampilan proses penemuan. Temuan ini 
mendukung hipotesis bahwa keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran penemuan akan 
menghasilkan pencapaian yang lebih tinggi 
dalam pengetahuan konten sains. 
Keberhasilan penerapan model discovery 
learning berbantuan questioning tidak lepas 
dari setiap tahapan dalam pembelajaran. 
Tahapan pembelajaran tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Questioning (bertanya) 
Pada tahap ini, peserta didik diminta 
untuk menuliskan pertanyaan yang 
berkaitan dengan indikator materi yang 
akan dipelajari. Tujuan nya yaitu untuk 
memfokuskan peserta didik terhadap 
materi yang akan disampaikan guru 




Disajikan indikator pembeelajaaraan 1 
“menguraikan konsep kalor dan faktor 
yang mempengaruhi perpindahan kalor”, 
peserta didik diminta menulis satu 
pertanyaan pada selembar kertas kecil 
yang telah dibagikan, kemudian guru 
memilih pertanyaan yang dapat menjawab 












Gambar 1. Pertanyaan yang dipilih guru untuk menjawab indikator pembelajaran1. 
Dengan kegiatan tersebut, peserta 
didik terlatih untuk lebih aktif dalam 
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Waffak (2016) yang menyatakan bahwa 
dengan menerapkan questioning, peserta 
didik mampu mengungkapkan 
pendapatnya, sehingga keaktifannya 
menjadi optimal. 
2. Stimulation (stimulasi/ pemberian 
rangsangan) 
Pada tahap ini, peserta didik diminta 
duduk perkelompok kemudian diberi 
rangsangan melalui kegiatan LKPD 1 
berupa lembar kegiatan percobaan, untuk 
membuktikan faktor yang mempengaruhi 
perpindahan kalor beserta hubungannya. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengerjakan LKPD 1 dan beberapa 
pertanyaan yang telah ditulis guru pada 
tahap questioning. Dalam kegiatan 
tersebut, peserta didik secara langsung 
mengamati permasalahan yang terjadi 
sehingga timbul rasa ingin tahu terhadap 
materi yang akan dipelajarinya. Dengan 
timbulnya rasa ingin tahu pada diri peserta 
didik, maka akan membuatnya lebih aktif 
dalam pembelajaran dan memotivasinya 
untuk mempelajari materi tersebut lebih 
dalam. Melani, dkk (2012) juga 
menyatakan bahwa pada tahap 
stimulation dapat meningkatkan rasa 
ingin tahu siswa, terhadap permasalahan 
terkait video yang berisi persoalan-
persoalan untuk dijadikan bahan 
eksplorasi. 
3. Problem Statement (pernyataan/ 
identifikasi masalah) 
Setelah dilakukan stimulation, guru 
memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk  mengidentifikasi sebanyak 
mungkin masalah yang timbul saat 
melakukan kegiatan LKPD. Memberikan 
kesempatan peserta didik untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
permasalahan yang mereka hadapi, 
merupakan Teknik yang berguna dalam 
membangun peserta didik agar terbiasa 
menemukan suatu masalah 
(Kemendikbud, 2014). 
Peserta didik dihadapkan 
permasaahan bahwa mengapa air yang 
ditempatkan pada wadah berukuran sama 
dengan massa yang berbeda, ketika 
dipanaskan massa yang lebih kecil akan 
lebih cepat mendidih. Setelah itu, peserta 
didik diminta membuat hipotesis yang 
kemudian ditanyakan oleh guru secara 
lisan pada setiap kelompok sebagai 
bentuk pengetahuan awal.  Hal ini sejalan 
dengan penelitian Fitriyani, dkk (2017) 
yang menyatakan pada tahap problem 
statement, peserta didik dihadapkan pada 
masalah-masalah yang ada pada LKPD 
yang telah disediakan guru.  
4. Data Collection (pengumpulan data) 
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Ketika eksplorasi berlangsung, guru 
memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan, 
membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dan lain sebagainya untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis.  Dengan demikian, secara tidak 
sengaja peserta didik menghubungkan 
masalah dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki (Kemendikbud, 2013). Pada 
tahap ini, peserta didik diberi kesempatan 
untuk memperoleh data melalui kegiatan 
eksperimen secara langsung pada 
kegiatan LKPD dan dari buku untuk 
memastikan hipotesis yang mereka buat 
benar atau tidak dan pada tahap ini 
bertujuan untuk melatih peserta didik agar 
lebih aktif dalam pembelajaran. 
5. Data Processing (pengolahan data) 
Pada tahap ini, peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengolah kemudian 
menganalisis data yang sudah didapatnya 
melalui kegiatan eksperimen, membaca 
buku maupun berdiskusi dengan teman. 
Hal ini sependapat dengan Fitriyani, dkk 
(2017), bahwa pada tahap ini peserta didik 
mengolah data dan menganalisis 
informasi yang diperoleh dari tahap 
pengumpulan data yang kemudian dapat 
menjawab permasalahan. Serta Haris, dkk 
(2014) menyatakan bahwa, pada tahap ini 
peserta didik nampak antusias dan aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.   
6. Verification (pembuktian) 
Pada tahap ini guru membimbing 
peserta didik untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis yang ditetepkan 
mereka. Sebagai fasilitator, guru 
memverifikasi jawaban yang tepat 
berdasarkan literatur dan pada tahap ini 
pula guru memaparkan materi 
pembelajaran. kemudian peserta didik 
diberi kesempatan untuk mencatat 
jawaban tersebut. Fitriyani, dkk (2017) 
menyatakan, pada tahap ini peserta didik 
melakukan pembuktian yang dibantu oleh 
guru terhadap hasil diskusi kelompok 
yang telah diperolehnya. Kemendikbud 
(2013) menyatakan, verification menurut 
Bruner bertujuan agar proses belajar 
berjalan dengan baik dan kreatif.  
7. Generalization (menarik kesimpulan/ 
generalisasi) 
Generalization dalam penelitian ini 
yaitu guru mengajak peserta didik untuk 
menarik kesimpulan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Pada tahap ini, peserta 
didik terbiasa untuk berdiskusi dengan 
teman maupun guru untuk menjalin 
hubungan kerjasama dan membentuk 
sikap peserta didik. Fitriyani, dkk (2017) 
menyatakan bahwa, pada tahap ini peserta 
didik menarik kesimpulan hasil 
pembelajaran. Tahap ini, menumbuhkan 
sikap kemauan untuk mengubah 
pandangan karena ditetapkan suatu 
konsep tertentu yang merupakan hasil dari 
proses pembelajaran.  
 
Efektifitas penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan 
Questioning. 
Berdasarkan nilai perhitungan effect 
size ( 𝑑 = 2,89 ), maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Discovery Learning 
berbantuan Questioning dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik (kelas VII D) 
SMPN 3 Ambawang pada materi suhu dan 
kalor. Hal ini sejalan dengan penelitian Isatun 
Nasikhah (2015) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan model Discovery 
Learning efektif dalam prncapaian  
pembelajaran pada pokok bahasan kalor dan 
perpindahannya dilihat dari peserta didik yang 
tuntas KKM mencapai 83%. Dari uji statistik 
yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
yang lebih baik daripada kelas kontrol, yang 
ditunjukan dengan N-gaiin kelas eksperimen 
yaitu 0,567 (kategori sedang) dan N-gain 
kelas kontrol yaitu 0,287 (kategori rendah). 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Secara umum, simpulan dari penelitian ini 
adalah: penerapan model Discovery Learning 
berbantuan Questioning, dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMP Negeri 3 
Ambawang pada materi suhu dan kalor. 
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Secara khusus, simpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Terdapat 
peningkatan hasil belajar yang dilihat dari 
skor pretest dan posttest. Sebelum perlakuan, 
hasil belajar peserta didik di rata-rata sebesar 
39,82 dan setelah perlakuan, hasil belajar 
peserta didik di rata-rata sebesar 73,96, 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 34,14, (2) 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menggunakan 
SPSS 23, didapatkan nilai Asym.sig 0,000 (< 
0,05) sehingga Ha diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model discovery learning 
berbantuan questioning dalam proses 
pembelajaran. (3) Berdasarkan nilai 
perhitungan effect size ( 𝑑 = 2,88 ), dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
discovery learning berbantuan questioning 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(kelas VII D) SMP Negeri 3 Ambawang pada 
materi suhu dan kalor. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penerapan model Discovery Learning 
berbantuan Questioning dapat dijadikan 
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik SMP Negeri 3 Ambawang pada 
materi suhu dan kalor dengan mengajukan 
beberapa saran lainya sebagai berikut: (1) 
Pembagian kelompok sebaiknya tidak lebih 
dari 4 sampai 5 orang agar lebih efektif; (2) 
Penambahan kelas pembanding pada 
penelitian yang akan datang dapat 
memperkuat hasil penelitian; (3) Soal yang 
digunakan dalam pretest dan posttest 
sebaiknya ditambahkan soal uraian agar dapat 
melihat proses berfikir dan kemampuan 
mereka dalam menyelesaikan soal; (4) Peserta 
didik dilatih untuk menyimpulkan suatu 
permasalahan, baik berupa teori maupun 
matematis. 
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